BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pasar tempat terjadinya transaksi aktivitas perdagangan surat berharga

seperti saham, obligasi, ekuitas, surat pengakuan hutang, dan surat berharga
lainnya yang diterbitkan oleh pemerintah disebut dengan Pasar Modal. Salah
satu yang diperjual belikan pada pasar modal adalah saham. Menurut Resti
(2019), saham merupakan salah satu instrumen pasar modal dapat memberikan
keuntungan yang cukup menarik sehingga paling sering dipilih investor.

Perkembangan investasi di Indonesia merupakan isyarat bahwa pasar
modal telah menjadi pilihan bagi investor atau pemilik modal dalam
berinvestasi. Indonesia memiliki suatu bursa yang disebut dengan Bursa Efek
Indonesia (BEI) untuk tempat pembelian saham. Terdapat 9 sektor yang
menjadi bagian dalam BEI, dan setiap sektor memiliki sub-sektor nya masing-
masing, salah satunya yaitu sektor Mining Indeks atau sektor pertambangan.
Pertambangan Batubara merupakan sub-sektor dari sektor pertambangan.

Pertambangan batubara merupakan kumpulan dari emiten atau
perusahaan Indonesia yang menjadi bagian dari BEI dengan lini usaha yaitu
tambang batubara. Setiap saat BEI akan melakukan pembaharbuan data jika
terjadi perubahan sektor atau pemindahan sektor dari masing-masing
perusahaan yang melakukan perubahan atau perluasan lini bisnis.

Berdasarkan dengan pernyataan dari Rahmayanti (2016) bahwa

terdapat korelasi sebesar 93,45% antara IHSG dengan indeks pertambangan,



yang artinya sektor pertambangan sangat mempengaruhi pergerakan dari
IHSG, sehingga sektor pertambangan dapat mewakili penelitian ini.

Dalam melakukan transaksi jual beli saham pada pasar modal, investor
atau pemilik modal berinvestasi dengan tujuan mendapatkan keuntungan dari
investasinya. Dalam konteks investasi, harapan return atau harapan
pengembalian adalah rasio atau perbandingan dari pendapatan investasi pada
periode tertentu terhadap besarnya jumlah investasi yang dilakukan. Harga
saham menjadi pertimbangan bagi pemilik modal karena menjadi menjadi
tolak ukur dalam menilai kinerja suatu perusahaan, sehingga perusahaan akan
menjaga prestasi serta terus berusaha memperbaiki kKinerjanya.

Seorang pemilik modal akan memperhitungkan hasil besarnya return
yang akan diperoleh sebelum berinvestasi, sebagaimana tujuan dari investor
adalah memperoleh return yang tinggi, maka perlunya dilakukan penelitian ini.
selisih harga jual dan harga beli (capital gain) diharapkan mampu menjadi
realisasi untuk pemilik modal memperoleh return saham, hal ini dapat
diperoleh dengan cara membeli saham dengan harga murah dan menjualnya
dengan harga yang lebih tinggi (Stock Market Return, 2010). Namun, pemilik
modal juga harus memperhatikan risiko untuk menjadi pertimbangan dalam
melakukan investasi.

Dalam mengukur risiko dalam berinvestasi, perusahaan akan
menyajikan informasi yang dapat digunakan sebagai acuan dalam membuat
suatu analisis besarnya risiko ataupun besarnya target return yang akan

diterima oleh pemilik modal. Salah satu pertimbangan Investor adalah dengan



melihat laporan keuangan dari perusahaan, sehingga dengan melihat laporan
keuangan, investor bisa menganalisis faktor fundamental atau kondisi
perusahaan.

Laporan keuangan merupakan factor berasal dari dalam perusahaan,
jika perusahaan mengeluarkan laporan keuangan dengan hasil yang baik, harga
saham akan terdorong naik sehingga membuat return saham juga ikut naik
(Bambang Sudarsono, 2016). Tjiptono (2006) menjelaskan bahwa manajemen
perusahaan dengan indikator laporan keuangan merupakan bagian dari analisa
fundamental dimana terdapat informasi yang diperlukan dalam melakukan
penilaian saham.

Selain analisa fundamental, cara lain yang digunakan untuk mengukur
resiko dalam investasi yaitu menggunakan analisis teknikal (Artha, 2014).
Teknik dalam memprediksi arah gerak saham dengan indikator dari historis
seperti volume perdagangan saham dan juga harga saham merupakan bagian
dari analisa teknikal (Tandelilin, 2010). Variabel-variabel yang dipakai pada
penelitian ini meliputi analisis fundamental dan analisis teknikal. Untuk
analisis fundamental, penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas dan nilai
buku untuk mengukur return saham. Untuk analisis teknikal, penelitian
menggunakan variabel volume perdagangan.

Return on Equity (ROE) digunakan dalam penelitian ini sebagai
perwakilan dari rasio profitabilitas. Terdapat perbedaan hasil dari beberapa
penelitian pengaruh ROE terhadap return saham. Pada penelitian yang

dilakukan oleh Ghi, (2016) yang melakukan penelitian ROE terhadap return



saham pada bursa efek Vietnam, Banerjee, (2019) pada Pasar Keuangan Dubai
(DFM) dan bursa Abu Dhabi (ADX) dan Pointer & Khoi, (2019) pada
perusahaan perbankan dan asuransi di Vietnam menghasilkan bahwa Return
On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap return saham. Sebaliknya,
penelitian yang dilakukan oleh Avramov et al., (2018) pada perusahaan
Amerika Serikat, Aryanti & Mawardi (2016) dan penelitian yang dilakukan
oleh Ryadi & Sujana (2014) menghasilkan kesimpulan bahwa Return on Equity
(ROE) berpengaruh negatif terhadap return saham. Namun, pada penelitian
yang dilakukan oleh Bukit & Anggomo (2013), menghasilkan bahwa ROE
tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham.

Dalam penelitian ini, untuk menguji pengaruh nilai buku dengan
menggunakan variabel Book Value Per Share (BVPS). Terdapat bukti empiris
yang menunjukan perbedaan hasil penelitian ini. menurut (Mulia & Nurdhiana,
2010), meneliti pengaruh Book Value per Share (BVPS) terhadap return saham
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada BEI periode 2007-200.
Penelitian tersebut menghasilkan bahwa BVPS tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap harga saham. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh David Wijaya (2008) dan penelitian oleh Sulistyandito & Hakim (2013)
menghasilkan hasil bahwa tidak ada pengaruh BVPS terhadap return saham.
Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Yusi (2015) dan Armin, (2016)
menyatakan bahwa variabel Book Value Per Share (BVPS) berpengaruh positif
secara signifikan terhadap Return saham. Juga pada penelitian yang dilakukan

oleh Aletheari & Jati (2016) menghasilkan kesimpulan bahwa Book Value per



Share (BVPS) berpengaruh positif terhadap return saham.

Tingginya angka volume perdagangan saham menunjukan bahwa
saham perusahaan tersebut memiliki banyak peminat. penelitian yang
dilakukan oleh Mirza & Nasir (2011) mengenai hubungan volume perdagangan
saham dengan return saham menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara volume perdagangan saham dengan return saham. Juga pada
penelitian yang dilakukan Sunaryo (2014) dan penelitian oleh Rahmawati
(2019), menghasilkan koefisien positif dan berpengaruh antara volume
perdagangan saham dengan return saham. Berbeda lagi dengan penelitian
Firmansyah & Hadijono (2016), penelitian tersebut menemukan bahwa
terdapat pengaruh negatif antara pengaruh volume perdagangan saham
terhadap return saham perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Buana &
Haryanto (2016) yang meneliti pengaruh volume perdagangan saham terhadap
return saham menghasilkan kesimpulan bahwa Volume Perdagangan tidak
berpengaruh terhadap Return Saham.

Pentingnya faktor fundamental dalam memprediksi return saham
membuat penelitian ini banyak dilakukan, namun berdasarkan pada bukti
empiris tersebut, terdapat banyak perbedaan hasil penelitian sehingga perlu
dilakukan penelitian lanjutan bagaimana pengaruh ke ROE, BVPS, dan volume
perdagangan saham terhadap return saham, terutama pada sektor
pertambangan batubara di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Return on Equity (ROE), Book Value per Share (BVPS), Dan



Volume Perdagangan Saham Terhadap Return Saham Perusahaan Sektor

Pertambangan Batubara pada Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2018.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis dapat merumuskan masalah-
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh ROE terhadap return saham pada perusahaan
sektor batubara yang terdaftar di BEI periode 2013-2018?
2. Bagaimana pengaruh BVPS terhadap return saham pada perusahaan
sektor batubara yang terdaftar di BEIl 2013-2018?
3. Bagaimana pengaruh Volume Penjualan Saham terhadap return
saham saham perusahaan sektor batubara yang terdaftar di BEI

periode 2013-2018?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Menganalisis pengaruh ROE terhadap return saham saham
perusahaan sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2018

2. Menganalisis pengaruh BVPS terhadap return saham saham
perusahaan sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2018

3. Menganalisis pengaruh VVolume Perdagangan Saham terhadap return



saham saham perusahaan sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2013-2018

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi
peneliti, namun juga bagi perusahaan, investor, dan penelitian selanjutnya.

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan dalam melakukan analisis laporan keuangan dan pasar pasar
modal

2. Penelitian ini diharapkan juga dapat bermanfaat untuk meningkatkan
kinerja perusahaan khususnya kinerja keuangan, sehingga menjadi
pertimbangan dalam strategi penciptaan nilai bagi para investor.

3. Penelitian ini diharapkan menjadi manfaat bagi pemilik modal atau
investor dalam pertimbangan menentukan strategi dalam investasinya.

4. dan, Peneliti berharap hasil dari penelitian ini bisa menjadi referensi

dalam pengembangan dan memperluas cakupan penelitian selanjutnya.



